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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku vyang berjudul Perilaku Organisasi
(Implementasi Perilaku Organisasi Bagi Akademisi dan Pelaku Bisnis) telah
selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Perilaku Organisasi
(Implementasi Perilaku Organisasi Bagi Akademisi dan Pelaku Bisnis).

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Perilaku Organisasi (Implementasi Perilaku Organisasi Bagi Akademisi dan
Pelaku Bisnis). Manusia adalah individu yang memiliki beragam kebutuhan
dan keinginan. Pada kenyataannya keinginan dan kebutuhan mendominasi
kehidupan manusia dan berada dialam pikiran. Alasan inilah mengapa
manusia sering disebut sebagai “makhluk yang ingin”. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa kebutuhan dan keinginan untuk mencapai titik
kepuasan adalah sifat alami individu manusia. Aturan yang diubah ini
sering memberikan dorong dan motivasi untuk melakukan berbagai jenis
tugas. Karena manusia adalah makhluk sosial, bekerja sama sebagai
pasangan atau lebih dianggap sebagai usaha yang alami dan bermanfaat.

Inti organisasi adalah perilaku organisasi, yang menjelaskan bidang
usaha berbeda dari basis pengetahuan yang sama dan menjelaskan tiga
faktor utama dalam suatu organisasi yaitu individu, kelompok, dan
struktur. Perilaku organisasi juga menerapkan pengetahuan vyang
mempelajari tentang individu, kelompok, dan kelemahan struktural
berkaitan dengan perilaku agar organisasi dapat bekerja lebih efisien.

Perilaku Organisasi adalah disiplin pengetahuan yang menjelaskan
bagaimana menerapkan hukum tekanan dengan benar pada perilaku
individu, kelompok, dan organisasi. Perilaku organisasi juga dikenal
sebagai studi organisasi. Studi ini adalah bidang yang meneliti organisasi



dengan memanfaatkan pendekatan dari ekonomi, sosiologi, ilmu politik,
antropologi, dan psikologi.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu
pengetahuan di Indonesia.

Juni, 2024

Tim Penulis
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BAB 1

KONSEP PERILAKU ORGANISASI

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan elemen utama yang penting dalam setiap
organisasi. Individu dengan membawa serta berbagai karakteristik pribadi,
seperti halnya kepribadian, motivasi, nilai, dan persepsi yang dapat
mempengaruhi bagaimana individu berperilaku dan berinteraksi di
berbagai tempat. Manusia memiliki kemampuan yang dapat membedakan
antara baik dan buruk, benar dan salah. Etika dan moralitas membimbing
perilaku individu dalam berinteraksi sosial dan pribadi. Manusia secara
intrinsik adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan
makhluk hidup lainnya untuk berkembang secara fisik, mental, dan
emosional. Sejak lahir, manusia bergantung dengan orang lain untuk
bertahan hidup dan belajar. Sebagai makhluk sosial, manusia terintegrasi
dengan berbagai jenis hubungan dan berpartisipasi dalam kelompok serta
masyarakat, yang sangat mempengaruhi perilaku, sikap, dan nilai-nilai
mereka. Secara keseluruhan, manusia merupakan makhluk yang spesial
dan unik dengan kemampuan intelektual, emosional, serta sosial yang
memungkinkan mereka untuk beradaptasi, berkembang, dan menciptakan
peradaban yang kompleks. (Mangkunegara, 2016)

Organisasi adalah entitas yang terdiri dari sekelompok orang yang
bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. Manusia merupakan
elemen wutama dalam organisasi karena individu-individu yang
menjalankan, membuat keputusan, dan mempengaruhi budaya organisasi.
Memahami hubungan antara organisasi dan manusia adalah kunci untuk
menciptakan lingkungan kerja yang efektif, efisiensi, produktif, harmonis,

2 | Perilaku Organisasi
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BAB 2

KEDUDUKAN MANUSIA
DALAM ORGANISASI

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, dunia semakin dinamis, karena terdapat
perubahan yang sangat cepat hampir di segala bidang, adanya tantangan
yang semakin besar, serta adanya persaingan yang semakin tajam di
kalangan dunia organisasi. Sehingga hal ini menuntut setiap organisasi
untuk merespon setiap perubahan dan tantangan yang ada dengan sangat
tepat, jikalau sebuah sebuah organisasi menginginkan memiliki
kemampuan bersaing dan bahkan memiliki keunggulan dibanding dengan
para kompetitornya.

Setiap organisasi, memiliki keunikan dan ciri khas masing-masing, yang
akan menjadi pembeda organisasi satu dengan yang lainnya. Keunikan dan
kekhasan masing-masing organisasi ini disebabkan oleh adanya perbedaan
Sumber Daya Organisasi (SDO) yang dimiliki oleh masing-masing organisasi.
Terdapat 8 (delapan) Sumber Daya Organisasi, yang sering disingkat
menjadi 7M + 11, yaitu:

Man,
Money,
Material,
Machine,
Method,
Market,
Minute,
Information.

N WM R
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BAB 3

PERILAKU INDIVIDU
DALAM ORGANISASI

STUDI KASUS 1.

Hari libur nasional dan keagamaan telah menjadi persoalan tersendiri
dalam pengaturan hari efektif belajar. Supaya tidak mengurangi hari
efektif belajar, Universitas Hidup Abadi dalam dua tahun terakhir telah
menerapkan kebijakan baru. Penyelenggaraan retret, workshop, dan
pelatihan dilaksanakan sesuai jadwal pada hari-hari cuti bersama.
Kebijakan ini menimbulkan reaksi yang berbeda dari berbagai pegawai
kampus.

Pak Joko yang sudah bekerja selama 25 tahun merasa kebijakan ini
mengganggu keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadinya. la
merasakan beban yang lebih besar karena harus bekerja pada hari yang
biasanya digunakan untuk beristirahat. Pak Joko sudah beberapa kali
absen pada hari-hari workshop dan pelatihan yang jatuh pada hari cuti
bersama. Alasannya bermacam-macam, dari sakit hingga alasan keluarga.

Reaksi Bu Siti, dosen baru yang memasuki tahun kedua bekerja di
universitas tersebut berbeda. Bu Siti awalnya menerima kebijakan ini
dengan berat hati karena merasa terpaksa. la memahami tujuan kebijakan
tersebut namun tetap merasa bahwa liburan dan waktu istirahat adalah
hak yang penting. Meskipun hadir dalam semua kegiatan yang dijadwalkan
pada hari cuti bersama, Bu Siti tidak begitu antusias terhadap kegiatan
yang dilaksanakan. Dia juga lebih banyak sibuk dengan ponsel. Begitu ada
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BAB 4

PERILAKU KELOMPOK
DALAM ORGANISASI

A. PENDAHULUAN

Manusia membutuhkan hubungan sosial atau interaksi dengan
individu lain. Pada hakikatnya manusia selalu membutuhkan bantuan dan
berkomunikasi dengan orang lain. Sadar atau tidak dirinya, manusia akan
ada melakukan interaksi sosial antara lain bekerja sama, bergotong royong,
dan berkomunikasi dengan yang lainnya. Maka sudah di pastikan bahwa
manusia memerlukan kelompok yang merupakan bagian dari kehidupan
sebagai makhluk sosial. Dalam sebuah kelompok adalah awal dari perilaku
organisasi. Perilaku manusia di dalam organisasi berdasarkan tiga
tingkatan yaitu: individu, kelompok dan organisasi.

Pada umumnya individu yang menjadi anggota dari suatu organisasi
besar atau kecil akan sangat kuat untuk mencari keakraban dalam
kelompok-kelompok tertentu. Adanya kelompok organisasi berasal dari
adanya kesamaan tugas pekerjaan yang dilakukan, seringnya berinteraksi
dan adanya kesamaan dalam kesenangan atau hobby bersama, sehingga
menimbulkan kedekatan satu sama lain. Hal ini membuat mereka
membentuk kelompok dalam organisasi tertentu.

Perilaku individu berpengaruh terhadap norma dan nilai bersama yang
menjadi dasar dalam perilaku kelompok. Pemahaman bahwa dalam
kelompok harus terdapat interaksi dari individu-individu yang memiliki
niat untuk saling bergantung satu sama lain dalam mencapai tujuan secara
bersama dan untuk di nikmati bersama pula. Menurut Thoha (2007),
mengungkapkan bahwa banyak teori yang mencoba mengembangkan
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BAB 5

PERSEPSI DAN KOMUNIKASI

ABSTRAK

Persepsi dan komunikasi merupakan dua hal yang sangat erat
kaitannya, karena dapat saling mempengaruhi satu sama lain. Persepsi
adalah suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap individu dalam
pemilihan, pengorganisasian, penginterpretasian dan penafsiran masukan-
masukan informasi dan sensasi yang diterima melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman, sentuhan, perasaan dan penghayatan sehingga
menghasilkan suatu gambaran yang bermakna tentang dunia. Persepsi
merupakan interpretasi unik dari suatu situasi, bukan rekaman situasi.
Singkatnya, persepsi merupakan proses kognitif kompleks yang
menghasilkan gambaran dunia yang unik, yang mungkin agak berbeda dari
realita. Persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan dalam bentuk
fisik, tetapi juga tergantung pada rangsangan yang ada di sekitarnya dan
kondisi yang ada pada seseorang. Komunikasi adalah Proses komunikasi
adalah  bagaimana komunikator menyampaikan pesan kepada
komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna
antara komunikan dengan komunikatornya. Apabila proses komunikasi
tidak berjalan dengan baik, atau terjadi kesalahan interpretasi antara
pemberi dan penerima pesan, maka dapat mempengaruhi persepsi satu
sama lain. Hal ini juga dapat menghambat proses interaksi yang terjadi
diantara mereka. Sehingga pemahaman terkait persepsi dan komunikasi
ini sangat penting, baik untuk menunjang hubungan organisasi maupun
dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial.
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BAB 6

KEPEMIMPINAN DAN KEKUASAAN

A. PENDAHULUAN

Perubahan adalah suatu kepastian, dan seiring dengan perkembangan
zaman, kepemimpinan baik secara teoritis maupun praktis terus
berkembang sejalan dengan kemajuan dan evolusi zaman. Sejarah
membuktikan bahwa berbagai sistem kepemimpinan, mulai dari monarki
hingga demokrasi, telah diterapkan dengan tujuan mencapai kesuksesan
bagi masyarakat dan negara. Meskipun dengan berbagai variasi dan model,
kepemimpinan tetap menjadi elemen kunci dalam mencapai tujuan
bersama sebuah komunitas atau negara.

Sejarah kepemimpinan dapat ditelusuri sejak zaman nenek moyang,
ketika manusia mulai berkolaborasi dan melindungi satu sama lain untuk
bertahan hidup di tengah tantangan alam. Kerjasama ini terbentuk untuk
mempertahankan hidup dan mengatasi tantangan lingkungan. Pada saat
itu, pemimpin dipilih berdasarkan kekuatan dan keberanian, serta
kemampuan untuk memimpin kelompok dalam menghadapi ancaman.
Kriteria pemimpin juga telah disepakati bersama, seperti berasal dari
keturunan bangsawan, memiliki kekuatan fisik dan mental, keberanian,
keuletan, kecerdasan, serta memiliki pengaruh yang kuat. Hingga saat ini,
menjadi seorang pemimpin tetap membutuhkan syarat-syarat yang berat,
karena mereka dianggap sebagai ujung tombak kelompok dalam
menghadapi berbagai tantangan.

Pemimpin (Leader) adalah individu yang memiliki keterampilan dan
karakteristik yang diperlukan untuk memandu dan mengarahkan orang
lain. Leadership is the activity influencing people to strive willingly for
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sebagai individu yang memegang kekuasaan atas orang lain, dan sebagai
hasilnya, kekuasaan sering dianggap identik dengan kepemimpinan. Selain
itu, orang sering tertarik dengan bagaimana pemimpin menggunakan
kekuatan mereka.

TUGAS DAN EVALUASI
1. Apakah ada perbedaan antara pemimpin dan kepemimpinan, jika ada
berilah penjelasan!
Jelaskan perbedaan antara kepemimpinan dan kekuasaan!
Sebutkan apa saja cara-cara agar kekuasaan itu dapat dipertahankan!
Jelaskan macam-macam gaya kepemimpinan!
Jelaskan saluran-saluran atau media tertentu yang digunakan dalam
kekuasaan!
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BAB 7

NILAI, SIKAP DAN KEPUASAN KERJA

A. PENDAHULUAN

Nilai, sikap, dan perilaku memiliki hubungan erat satu sama lain.
Semua faktor ini menentukan karakter seseorang. Nilai membentuk sikap
dan perilaku seseorang. Sebagai contoh: Usai menikmati akhir pekan,
diharapkan para karyawan memiliki energi, semangat, dan antusiasme
yang baru saat kembali ke pekerjaan pada hari Senin. Namun,
kenyataannya seringkali berbeda, dengan tidak semua karyawan merasa
ceria ketika Senin tiba. Terdapat nilai negatif terhadap hari senin, sehingga
sikap sebagian karyawan mungkin cenderung negatif terhadap hari senin.
Hal ini berakibat pada menurunnya semangat kerja dari karyawan tersebut.
Apabila semangat kerja mengalami penurunan, dapat memengaruhi
kinerja karyawan. Secara berkelanjutan, penurunan semangat kerja dapat
menjadi masalah awal yang kemudian berpotensi menjadi permasalahan
organisasi yang bersifat jangka panjang. Ini dapat tercermin dalam
penurunan kepuasan kerja, yang pada akhirnya akan berdampak negatif
pada kinerja keseluruhan organisasi.

Dengan memahami interaksi kompleks antara nilai, sikap, dan perilaku
di lingkungan kerja, kita dapat mengeksplorasi dampak yang signifikan dari
faktor-faktor ini. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa
keselarasan antara nilai-nilai dan sikap individu memiliki implikasi penting
terhadap tingkat kepuasan kerja. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara nilai-
nilai ini dapat menghasilkan dampak negatif yang merugikan. Oleh karena
itu, dalam bab ini, akan diuraikan lebih lanjut tentang keterkaitan nilai-
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BAB 8

MOTIVASI KERJA

A. PENDAHULUAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memiliki
kompetensi atau kemampuan memahami konsep motivasi kerja yang
menerangkan definisi motivasi kerja, asas motivasi, tujuan dan manfaat
motivasi kerja, prinsip dalam mengelola motivasi kerja, metode motivasi,
faktor-faktor motivasi, indikator motivasi, teori motivasi, motivasi dalam
organisasi dan supermotivation serta beberapa artikel terkait motivasi.
Selanjutnya pada akhir bab akan diberikan tugas dan evaluasi dalam upaya
mengukur keberhasilan dan pemahaman mahasiswa atas materi yang
telah disampaikan.

B. PENGERTIAN MOTIVASI KERJA

Sebagaimana diketahui organisasi adalah kerjasama antara orang-
orang untuk mencapai tujuan tertentu, di mana di dalamnya terdapat dua
pihak, pihak pertama yang disebut pimpinan dan pihak yang kedua adalah
bawahan. Pimpinan adalah seseorang yang mempengaruhi orang lain agar
dapat bergerak dengan sukacita dan penuh semangat, sehingga tujuan
organisasi tercapai. Berkaitan dengan hal itu menjadi kewajiban dari setiap
pimpinan agar para bawahannya berprestasi.

Bergerak (movere) yang berarti dorongan atau to move yang
bermakna daya penggerak merupakan asal kata motivasi. Motivasi
menyangkut perilaku seseorang yang mempunyai pengertian hasrat,
keinginan, harapan, tujuan, sasaran, kebutuhan, dorongan dan insentif.
Bila ditinjau dari ilmu manajemen, motivasi merupakan suatu fungsi atau
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BAB 9

BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi telah menjadi salah satu aspek paling penting dalam
memahami dinamika internal suatu organisasi atau lembaga. Hal ini
karena budaya organisasi tidak hanya mencerminkan nilai-nilai yang
dipegang oleh organisasi tersebut, tetapi juga memengaruhi perilaku,
keputusan, dan kinerja anggotanya. Budaya organisasi memainkan peran
sebagai salah satu kunci dalam membentuk identitas, nilai, dan perilaku
kolektif dari anggota organisasi atau Lembaga. Dalam pandangan yang
lebih luas, budaya organisasi mencakup berbagai elemen seperti nilai-nilai,
norma-norma, keyakinan, sikap, dan perilaku yang membentuk interaksi
dan operasi organisasi secara keseluruhan. Ini adalah fondasi yang
melandasi keputusan strategis, pola komunikasi, dan dinamika hubungan
di dalam organisasi. Dengan demikian, budaya organisasi tidak hanya
berdampak pada keberhasilan internal organisasi, namun dapat
memengaruhi cara organisasi berinteraksi dengan pelanggan, mitra, dan
masyarakat secara luas.

A. PENGERTIAN BUDAYA ORGANISASI
Budaya organisasi menjadi fokus utama dalam studi manajemen dan

psikologi organisasi. Berikut adalah pengertian budaya organisasi menurut

beberapa para ahli:

1. Menurut Schein (2010) Budaya organisasi adalah "pola-pola dasar
yang dibentuk oleh sekelompok orang ketika mereka belajar
mengatasi masalah eksternal dan internal mereka dan yang telah
berhasil memecahkan masalah tersebut"
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BAB 10

KONFLIK KERJA

A. PENDAHULUAN

Organisasi merupakan wadah atau tempat orang-orang berkumpul
dimana salah satu lingkungan internalnya yakni sumber daya manusia
(SDM). Dengan berkumpulnya SDM dalam suatu organisasi mengakibatkan
peluang terjadinya konflik. Istilah konflik yang terjadi dalam organisasi
atau perusahaan lebih dikenal dengan konflik kerja. Konflik kerja
merupakan persoalan kerja yang tidak dapat dihindari. Konflik kerja pasti
akan ada apalagi pada organisasi atau perusahaan yang semakin besar
karena permasalahan akan terus ada. Konflik kerja dapat terjadi ketika ada
perbedaan pendapat, tujuan, atau kebutuhan antara individu-individu di
tempat kerja. Konflik tersebut bisa muncul antara rekan kerja, antara
atasan dan bawahan, atau antara departemen yang berbeda. Konflik kerja
dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti perbedaan nilai, komunikasi
yang buruk, persaingan yang tidak sehat, atau ketidaksesuaian antara
tuntutan pekerjaan dengan kemampuan individu. Penting untuk
mengelola konflik kerja dengan baik untuk memastikan suasana kerja yang
harmonis dan produktif. Upaya komunikasi yang jujur, pemecahan
masalah yang kolaboratif, serta memahami sudut pandang orang lain
dapat membantu mengatasi konflik kerja.

Contoh kasus konflik dalam organisasi bisnis adalah konflik antara
atasan dan bawahan. Berbagai alasan dikemukakan, mulai dari tidak
memberikan kinerja yang memuaskan, atasan yang tidak memberikan
feedback terhadap kinerja bawahan, atau sekadar kesalahan komunikasi.
Mungkin konflik ini terdengar sepele, namun salah satu hal yang membuat
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BAB 11

LOYALITAS KARYAWAN

A. PENDAHULUAN

Loyalitas karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam
dinamika organisasi modern (Zakaria et al., 2024). Ini bukan sekadar
keterikatan fisik antara karyawan dan perusahaan, melainkan juga sebuah
ikatan emosional yang mendorong karyawan untuk memberikan
kontribusi maksimal, berkomitmen, dan bertahan dalam lingkungan kerja
tertentu. Konsep loyalitas karyawan melibatkan sejumlah faktor kompleks,
termasuk hubungan interpersonal, persepsi terhadap budaya organisasi,
dan pengalaman kerja individu dalam organisasi (Sinitsyna et al., 2024).

Dalam era persaingan yang semakin ketat dan dinamika pasar yang
cepat berubah, organisasi perlu memahami pentingnya memiliki karyawan
yang loyal. Loyalitas karyawan tidak hanya berdampak pada kinerja
individu, tetapi juga secara langsung memengaruhi kinerja keseluruhan
organisasi (Obeng et al., 2024). Karyawan yang loyal cenderung lebih
berdedikasi, produktif, dan terlibat dalam mencapai tujuan organisasi.
Selain itu, loyalitas karyawan juga membantu dalam mempertahankan
keunggulan kompetitif, mengurangi tingkat pergantian karyawan, dan
menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan positif (Septyarini et al.,
2024).

Bab ini bertujuan untuk menyelidiki konsep loyalitas karyawan dengan
lebih mendalam, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya,
serta mengeksplorasi strategi yang dapat digunakan oleh organisasi untuk
membangun dan mempertahankan loyalitas karyawan. Dengan
memahami esensi dari loyalitas karyawan, diharapkan pembaca dapat
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BAB 12

KOMUNIKASI DAN PERSEPSI

A. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan suatu keberhasilan untuk mencapai terjadinya
interaksi sosial antara yang satu dengan yang lain saling menolong dan
saling memberi atau menerima. Dalam sebuah organisasi peranan
komunikasi dan persepsi sangat diperlukan, sehingga seorang pemimpin
mempengaruhi kualitas dan efektivitas komunikasi yang dibangun. Dengan
komunikasi yang sehat dan baik antara pimpinan dan bawahan akan
terwujudnya kerjasama organisasi lebih baik lagi. Pimpinan organisasi
memahami dan mampu meningkatkan komunikasi berkualitas dan efektif
dengan adanya sistem komunikasi yang terbuka dan partisipatif.
Meningkatkan komunikasi organisasi dengan proses yang tidak mudah
karena masing-masing organisasi memiliki karakteristik berbeda antara
satu dan yang lain. Perbedaan karakteristik terdapat pada setiap orang di
dalam organisasi, baik dari pimpinan maupun dari bawahan, sehingga
perlu membangun komunikasi yang efektif dalam organisasi.

B. PENGERTIAN KOMUNIKASI

Komunikasi memiliki makna bersama-sama (common). Kata
komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, vyaitu
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata
sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama-sama.
(Engkoswara, 2015; 199).
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BAB 13

PERUBAHAN DAN
PENGEMBANGAN ORGANISASI

A. PENDAHULUAN

Organisasi sebagai sebuah system terbuka pasti secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan.
Lingkungan organisasi itu sendiri baik internal maupun eksternal juga
selalu berubah

“Tidak ada yang tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri” (Junita &
Hermansyur, 2014) itulah ungkapan yang pernah didengar dalam sebuah
pelatihan dalam berorganisasi. Organisasi mengalami perubahan karena
organisasi selalu menghadapi berbagai macam tuntutan kebutuhan.
Tuntutan itu timbul sebagai akibat pengaruh lingkungan (eksternal dan
internal) organisasi yang selalu berubah. Untuk menghadapi faktor
penyebab perubahan tersebut, organisasi harus dapat menyesuaikan diri
dengan mengadakan berbagai perubahan dalam dirinya. Perubahan itu
tentunya ke arah pengembangan organisasi yang lebih baik.

Perubahan sangat penting dialami oleh organisasi (Gutama, 2010). Ini
dikarenakan organisasi tersebut pastinya juga menginginkan sesuatu yang
baru dan tidak ingin tertinggal dengan organisasi lainnya. Hal ini lumrah
terjadi karena organisasi yang baik adalah organisasi yang mampu
mengikuti arus perkembangan zaman tapi tidak meninggalkan khas dari
organisasi tersebut. Seiring berjalannya waktu, perubahan dan
perkembangan zaman dari masa ke masa mengalami kemajuan yang
cukup pesat.
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BAB 14

HAMBATAN DAN
TANTANGAN PERSONAL
DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN

A. PENDAHULUAN
Mengapa Mempelajari Hambatan dan Tantangan Personal Dalam

Menghadapi Perubahan?

Banyak ahli yang mengatakan bahwa bila ada perubahan maka
manusia secara sadar maupun tidak sadar melakukan penolakan pribadi.
Maka perlu adanya proses analisa hambatan dan Tantangan personal
dalam menghadapi perubahan menjadi ulasan yang menarik dan
bermanfaat. Adapun manfaat ulasan ini berdaya guna untuk:

1. Memahami Diri Sendiri.

Apabila kita mampu memahami diri artinya kita mampu mengatasi
hambatan personal, seperti rasa cemas adat dan gaya hidup,
kebiasaan, dan pemikiran yang irrasional. Anda dapat menganalisa
situasi apa yang mempersulit Anda menyesuaikan diri dengan
perubahan. Hal ini membantu Anda mengembangkan diri guna
mampu untuk mengatasi hambatan tersebut sehingga mampu untuk
meningkatkan kemampuan Anda untuk beradaptasi.

2. Membantu dalam meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri.
Perubahan merupakan hal yang pasti dalam kehidupan. Dengan
mempelajari cara mengatasi hambatan personal, maka kita akan
banyak belajar tentang diri kita dalam menghadapi hal yang berkaitan
dengan berbagai perubahan di masa depan. Hal ini akan membuat
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Mengapa perubahan harus dihadapi setiap individu

2. Faktor yang mempengaruhi adaptasi terhadap perubahan datang dari
diri sendiri maupun dari lingkungan eksternal. Jelaskan mengenai hal
tersebut

3. Mengapa orang takut berubah?

4. Bagaimana caranya untuk mengatasi penolakan individu terhadap
perubahan?

5. Bagaimana tantangan perubahan yang dihadapi individu?
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Implementasi Perilaku Organisasi Bagi Akademisi dan Pelaku Bisnis

Manusia adalah individu yang memiliki beragam kebutuhan dan
keinginan. Pada kenyataannya keinginan dan kebutuhan mendominasi
kehidupan manusia dan berada dialam pikiran. Alasan inilah mengapa
manusia sering disebut sebagai “makhluk yang ingin”. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa kebutuhan dan keinginan untuk mencapai titik
kepuasan adalah sifat alami individu manusia. Aturan yang diubah ini
sering memberikan dorong dan motivasi untuk melakukan berbagai jenis
tugas. Karena manusia adalah makhluk sosial, bekerja sama sebagai
pasangan ataulebih dianggap sebagai usaha yang alami dan bermanfaat.

Inti organisasi adalah perilaku organisasi, yang menjelaskan bidang
usaha berbeda dari basis pengetahuan yang sama dan menjelaskan tiga
faktor utama dalam suatu organisasi yaitu individu, kelompok, dan
struktur. Perilaku organisasi juga menerapkan pengetahuan yang
mempelajari tentang individu, kelompok, dan kelemahan struktural
berkaitan dengan perilaku agar organisasi dapat bekerjalebih efisien.

Perilaku Organisasi adalah disiplin pengetahuan yang menjelaskan
bagaimana menerapkan hukum tekanan dengan benar pada perilaku
individu, kelompok, dan organisasi. Perilaku organisasi juga dikenal
sebagai studi organisasi. Studi ini adalah bidang yang meneliti organisasi
dengan memanfaatkan pendekatan dari ekonomi, sosiologi, ilmu politik,
antropologi, dan psikologi.
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